
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

USER MANUAL SIMPATTI 

 

1. MENJALANKAN PROGRAM 

Untuk memulai akses terhadap Aplikasi SIMPATTI ini: 

a. Bukalah SIMPATTI melalui web browser (Chrome, Internet Explorer, Mozila 

FireFox atau lainnya) dengan alamat url : https://simpatti.jambikota.go.id/  

b. Kemudian tekan Enter pada tombol keyboard atau klik tombol Go pada 

browser. 

c. Akan muncul tampilan halaman depan SIMPATTI Kota Jambi 

Maka pada layar akan tampak menu Halaman Pembuka/Awal Situs  Aplikasi 

SIMPATTI seperti berikut: 

 

Gambar 1. Halaman Login 

2. LOGIN / MASUK KE DALAM SIMPATTI 
 

 
Gambar 2. Inputan Untuk  Login 

https://simpatti.jambikota.go.id/


 

 

Setelah Aplikasi SIMPATTI berjalan, maka akan tampil halaman Login. Disini, 

kita masukkan username dan password sesuai dengan hak akses yang kita 

punyai. Username dan password bersifat case-sensitive yang berarti huruf 

besar dan kecil dari username dan password yang diinput harus sesuai dengan 

data yang ada di sistem. 

 

3. PENGENALAN AWAL APLIKASI SIMPATTI 

Gambar berikut ini menunjukkan tampilan halaman Menu Utama Aplikasi 

SIMPATTI: 

 

 

Gambar 3. Halaman Awal (Halaman Dashboard) 

• Layout Aplikasi SIMPATTI  

Secara umum, tata letak (layout) konten Aplikasi SIMPATTI terdiri atas 

beberapa bagian, antara lain : 

 

o HEADER 

 
Gambar 4. Header 

Pada header terdapat nama user yang sedang login dan tombol keluar untuk 

logout/untuk keluar dari sistem aplikasi.  

 

 

 

 

 



 

 

o MENU (SIDEBAR) 

Pada side menu samping akan menampilkan menu sebagai berikut:  

 
          Gambar 5. Side Menu 

 

 

 

 

 

 



 

 

o MAIN CONTENT 

Main Content adalah tempat dari isi sebuah halaman. Isi dapat berupa 

form, tabel, ataupun menu – menu cepat (shortcut) seperti pada halaman 

utama.  

 

 

Gambar 6. Main Content 

o FOOTER 

Footer adalah keterangan mengenai legalisasi pembuat aplikasi. 

 
Gambar 7. Footer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. PERSIAPAN AWAL APLIKASI 

Sebelum menjalankan program, terlebih dahulu administrator melakukan 

setting/penyesuaian aplikasi. Setting aplikasi tersebut dilakukan agar aplikasi 

beroperasi dengan baik, setting aplikasi terdiri atas : 

 
Gambar 8. Setting Aplikasi 

I. MENU UTAMA 
1) MENU INFORMASI 

Adapun pada informasi dapat mengetahui informasi wajib pajak 

SIMPATDA dan informasi objek pajak BPHTB.  

 

 
Gambar 9. Menu Informasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

• INFO WAJIB PAJAK 

Untuk mengetahui informasi wajib pajak dengan mengetikkan NPWPD 

pada kolom NPWPD kemudian klik enter atau klik tombol  

 

Gambar 10. Form Informasi Wajib Pajak 

Kemudian akan muncul informasi wajib pajak dan data objek pajak yang 

diperlukan seperti dibawah ini.  

 

Gambar 11. Detail Informasi Wajib Pajak 

 



 

 

 

Gambar 12. Detail Data Transaksi Informasi Wajib Pajak 

• INFO OBJEK PAJAK 

Untuk mengetahui informasi objek pajak dengan mengetikkan NOP pada 

kolom NOP kemudian klik enter atau klik tombol  

 

Gambar 13. Form Informasi Objek Pajak 

  Kemudian akan muncul detail informasi objek pajak di butuhkan.  

 

 

 

 

 



 

 

2) MENU PENDAFTARAN 

 

 
Gambar 14. Menu Pendaftaran 

 

• PENDAFTARAN WAJIB PAJAK (WP) 

 

 

Gambar 15.  Menu Pendaftaran Wajib Pajak 

 

 

 



 

 

Untuk melakukan pencarian data wajib pajak yaitu dengan klik 

tombol  kemudian akan tampil form pendaftaran wajib pajak 

seperti gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 16. Form Pendaftaran Pendaftaran WP 

Form untuk pengisian pendaftaran wajb pajak baru, isi/lengkapi form 

pendaftarannya,  klik tombol simpan untuk menyimpan data pendaftaran. 

 

Setelah mengisi data wajib pajak kemudian klik simpan, system akan 

menuju ke halaman form tambah objek pajak. Di form ini untuk 

memasukkan data objek pajak yang di miliki wajib pajak. 

 

 

Gambar 17. Tombol menu perintah 

Petunjuk Tombol Menu Perintah pada gambar diatas adalah : 

1. Tombol   digunakan untuk mencetak NPWPD wajib Pajak. 
 

 

 

 



 

 

 

Gambar 18.  Contoh Hasil Cetak NPWPD 

2. Tombol edit pendaftaran digunakan untuk mengedit data 

wajib pajak. 

3. Tombol data pendaftaran digunakan untuk mengecek dan 

mengedit data wajib pajak. 

4. Tombol hapus data digunakan untuk menghapus data wajib 

pajak beserta objeknya. 
 

• PENDAFTARAN OBJEK PAJAK  

 

 

Gambar 19. Pendaftaran Objek Pajak  

 

 



 

1. Tombol         tambah objek pajak digunakan untuk menuju 

halaman menu objek pajak, yang digunakan untuk menambahkan objek 

pajak wajib pajak.  

 

 

Gambar 20. Data Wajib Pajak 

2. Tombol     tambah objek pajak digunakan untuk menuju halaman 

form objek pajak, yang digunakan untuk menambahkan objek pajak 

wajib pajak. 

 

 

Gambar 21. Detail Info Objek Pajak 

 

 



 

 

 

Gambar 22. Form Objek Pajak 

Form untuk pengisian pendaftaran wajb pajak baru, isi/lengkapi form 

pendaftarannya, klik tombol simpan untuk menyimpan data pendaftaran. 

 

Setelah mengisi data wajib pajak kemudian klik simpan, system akan 

menuju ke halaman form tambah objek pajak. Di form ini untuk 

memasukkan data objek pajak yang di miliki wajib pajak. 

 

 

Gambar 23. Tombol menu perintah 

Petunjuk Tombol Menu Perintah pada gambar diatas adalah : 

1. Tombol   digunakan untuk mencetak Kartu Data Objek Pajak. 
 

 

 

 



 

 

 

Gambar 24.  Contoh Hasil Cetak Kartu Data 

2. Tombol edit pendaftaran digunakan untuk mengedit data 

wajib pajak. 

3. Tombol hapus data digunakan untuk menghapus data wajib 

pajak beserta objeknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

• PENDAFTARAN OBJEK PAJAK TUTUP 

 
Gambar 25.  Menu Pendaftaran Objek Pajak Tutup 

 

Untuk melakukan pencarian data wajib pajak yaitu dengan klik tombol

 kemudian akan tampil form Tambah Objek Pajak Tutup 

seperti gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 26. Data Objek Pajak Tutup 

Data Objek Pajak untuk penambahan objek pajak yang tutup, klik tombol 

 pada data objek pajak yang akan dilakukan penutupan.  

 

Setelah memilih objek pajak yang akan ditutup kemudian, system akan 

menuju ke halaman form penutupan objek pajak. Di form ini untuk 

memasukkan data objek pajak yang akan dilakukan penutupan. 

 



 

 

 
Gambar 27. Detail Info Penutupan Objek Pajak 

 

 
Gambar 28. Formulir Penutupan Objek Pajak 

Isi/lengkapi form pendaftaran penutupan objek pajaknya, klik tombol 

simpan untuk menyimpan data penutupan objek pajak. 

 

Gambar 29. Tombol menu perintah 

 Petunjuk Tombol Menu Perintah pada gambar diatas adalah : 

1. Tombol  digunakan untuk mencetak PDF form penutupan OP 
 



 

 

2. Tombol data pendaftaran digunakan untuk mengecek dan 

mengedit data penutupan objek pajak. 

3. Tombol buka digunakan untuk membuka kembali objek 

pajak yang telah dilakukan penutupan. 

 

• REGISTRASI AKUN WAJIB PAJAK 
Untuk mengetahui data dan status registrasi wajib pajak dapat mengakses 

pada menu pendaftaran lalu pilih registrasi akun wajib Pajak dan klik 

tombol     untuk mengetahui data registrasi . 

 

Gambar 30. Daftar Registrasi WP 

Dan klik tombol    untuk melihat status registrasi 

wajib pajak.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 31. Daftar Registrasi WP yang terverifikasi 

• REGISTRASI OBJEK PAJAK 
Untuk mengetahui data dan status registrasi objek pajak dapat mengakses 

pada menu pendaftaran lalu pilih registrasi akun objek Pajak dan klik 

tombol     untuk mengetahui data registrasi . 

 

Gambar 32. Daftar Registrasi Objek Pajak 

Dan klik tombol    untuk melihat status registrasi 

objek pajak.  



 

 

 

Gambar 33. Daftar Registrasi Objek Pajak Terverifikasi  

 

• PENDAFTARAN SSPD BPHTB 

 

Gambar 34. Menu Pendaftaran SSPD BPHTB 

Ketika klik Pendaftaran SSPD BPHTB pengguna kemudian akan 

diteruskan pada halaman BPHTB dan akan muncul pendaftaran SSPD 

BPHTB seperti diatas. Untuk melakukan pendaftaran SSPD BPHTB yaitu 

dengan klik tombol sesuai dengan keperluan pengguna  

kemudian akan tampil form pendaftaran wajib pajak seperti gambar di 

bawah ini. 



 

 

 

Gambar 35.  Formulir Pendaftaran SSPD BPHTB 

Isi/lengkapi form pendaftaran penutupan objek pajaknya, klik tombol 

simpan untuk menyimpan data penutupan objek pajak. 

 

• PELAYANAN PBB 

 

Gambar 36. Menu Pelayanan PBB-P2 

Pada saat melakukan permohonan pelayanna Permohonan 

Pelayanan PBB pengguna kemudian akan diteruskan pada halaman E-

Layanan PBB-P2 dan akan muncul pilihan menu permohonan pelayanan 



 

seperti diatas. Untuk melakukan permohonan pelayanan PBB yaitu dengan 

klik menu yang tersedia sesuai dengan keperluan pengguna  kemudian 

akan tampil form permohonan seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar 37. Formulir Input SPOP 

Isi/lengkapi form pendaftaran penutupan objek pajaknya, klik tombol 

simpan untuk menyimpan data penutupan objek pajak. 

 

2. MENU PENDATAAN 

a. Menu Pendataan Pajak Reklame 

Digunakan untuk mendata transaksi pajak reklame 

 
Gambar 38. Menu pendataan pajak reklame 



 

 

Untuk mendata transaksi pajak reklame yaitu dengan klik tombol 

 kemudian akan tampil halaman data wajib pajak pajak 

reklame, seperti gambar di bawah ini.  

 

Gambar 39. Data Pajak Reklame 

 

Gambar 40. Form pendataan pajak reklame 

 

Isi form pendataan, tahun pajak yaitu tahun periode pajaknya, 

tanggal yaitu tanggal pendataan lapornya, jangka waktu 

pemasangan yaitu tanggal penetapan pajak reklame yang 

digunakan untuk menghitung tanggal jatuh temponya, masa pajak 



 

yaitu masa pajak pemasangan reklame, kawasan reklame yaitu 

menurut peraturan terdiri dari kawasan khusus, kawasan A, kawasan 

B, dan Kawasan C. lokasi pemasangan yaitu lokasi tempat 

pemasangan reklame, untuk lebar, panjang luas di sesuaikan 

dengan reklame yang akan dipasang.  

 
Gambar 41. Register Pendataan Pajak Reklame 

 

 
Gambar 38. Form Cetak SKPD 



 

 
Gambar 39. Hasil Cetak SKPD 

 

 

 

b. Menu Pendataan Pajak Minerba 

Digunakan untuk mendata transaksi pajak minerba. 



 

 
Gambar 40. Halaman Pendataan Pajak Minerba 

 

Untuk mendata transaksi pajak minerba yaitu dengan klik tombol

 Kemudian akan tampil halaman data wajib 

pajak minerba, seperti gambar dibawah ini.  

 
Gambar 41. Data WP Pajak Minerba 

 

Untuk mendata transaksi pajak minerba, tampilan form pendataan 

pajak minerba seperti gambar di bawah ini. Isi form pendataan, 

periode pajak yaitu tahun periode pajaknya, tanggal pendataan 

yaitu tanggal pendataan lapornya, masa pajak yaitu masa pajak yang 

dilaporkan, nama kegiatan yaitu keterangan kegiatan kaloada(boleh 

kosong), klik tombol tambah untuk menambahkan detail rekening 

pajakminerba dan masukan jumlahnya, tombol simpan untuk 

menyimpan data transaksi. 



 

 

 
Gambar 42.  Form Pendaftaran Pajak Minerba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Menu Pendataan Pajak Air Bawah Tanah 

Digunakan untuk mendata transaksi pajak air bawah tanah. 

 
Gambar 43. Halaman Pendataan Pajak Air Bawah Tanah 

 

Untuk mendata transaksi pajak air bawah tanah yaitu dengan klik 

tombol  kemudian akan tampil halaman data wajib 

pajak pajak air bawah tanah, seperti gambar di bawah ini.  

 
Gambar 44. Form Pendataan Pajak Air Bawah Tanah 

 

Isi form pendataan, tahun pajak yaitu tahun periode pajaknya, 

tanggal pendataan yaitu tanggal pendataan lapornya, masa pajak 

yaitu masa pajak yang di laporkan, kelompok peruntukan berisi 



 

kelompok yang terdiri dari 1-5. Kemudian klik tombol  dan 

muncul registrasi pendataan wajib tanah. 

 
Gambar 45. Daftar Pendataan Pajak Air Bawah Tanah 

 

 

 
Gambar 46. Form Cetak SKPD 

 



 

 
Gambar 47. Hasil Cetak SKPD 

d. Menu Pendataan Pajak Sarang Burung Walet 

Digunakan untuk mendata transaksi Pajak Sarang Burung Walet. 
 

 
Gambar 48. Halaman Pendataan Pajak Sarang Burung Walet 

 

Untuk mendata transaksi pajak air bawah tanah yaitu dengan klik 

tombol  kemudian akan tampil halaman data wajib 

pajak pajak sarang burung wallet, seperti gambar di bawah ini.  
 



 

 
Gambar 49. Form Pendataan Pajak Sarang Burung Walet 

 

Isi form pendataan, tahun pajak yaitu tahun periode pajaknya, 

tanggal pendataan yaitu tanggal pendataan lapornya, masa pajak 

yaitu masa pajak yang di laporkan, hari ini yaitu jumlah pemakaian 

per hari berjalan, tarif, dan berkas pendukung apabila tersedia. 

 
Gambar 50. Daftar WP Pajak Sarang Burung Walet 

 

 
Gambar 51. Hasil Cetak Kode Bayar 

 



 

 
Gambar 52. Hasil Cetak SPTPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

e. Menu Pendataan Pajak Barang dan Jasa Tertentu 

Digunakan untuk mendata transaksi Pajak Barang dan Jasa Tertentu. 

 

Gambar 53. Halaman Pendataan Pajak Barang dan Jasa Tertentu 
 

Untuk mendata transaksi pajak air bawah tanah yaitu dengan klik 

tombol  kemudian akan tampil halaman formulir 

data wajib pajak barang dan jasa tertentu, seperti gambar di bawah 

ini.  
f.  

 
Gambar 54. Form Pajak Barang dan Jasa Tertentu  

g.  

Isi form pendataan, periode pajak yaitu tahun periode pajaknya, 

tanggal pendataan yaitu tanggal pendataan lapornya, masa pajak 

yaitu masa pajak yang di laporkan, hari ini yaitu jumlah pemakaian 

per hari berjalan. 



 

 
Gambar 55. Daftar WP Pajak Sarang Burung Walet 

 

 
Gambar 56. Hasil Cetak Kode Bayar 

h.  

 

Gambar 57. Hasil Cetak SPTPD 



 

 

1. MENU PENETAPAN 

• Menu Penetapan Laporan Pajak 

Digunakan untuk menetapkan pajak secara jabatan. Tampilan 

halaman menu Penetapan Laporan Pajak seperti dibawah ini.  
 

 

Gambar 58. Halaman Menu Penetapan Laporan Pajak 

 

Untuk menetapkan transaksi laporan pajak reklame & air tanah yaitu dengan 

klik tombol  kemudian akan tampil halaman data wajib 

pajak yang belum melaporkan pajak bulanannya, seperti gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 59. Halaman Data Pelaporan Pajak Reklame & Air Tanah 

 



 

Klik tombol akan muncul detail informasi data dan objek pajak 

beserta formulir penetapan pajak reklame.  

 

 

Gambar 60. Formulir Penetapan Pajak Reklame 

Isi formulir penetapan pajak reklame seperti tanggal dan nomor penetapan 

reklame. Kemudian klik . 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

• Menu Penetapan (LHP) Laporan Hasil Pemeriksaan  

 
Gambar 61. Halaman Penetapan Laporan Hasil Pemeriksaan 

Untuk menetapkan transaksi laporan hasil pemeriksaan yaitu dengan klik 

tombol  kemudian akan tampil halaman data laporan hasil 

pemeriksaan seperti gambar di bawah ini. 

 

Gambar 62. Data Laporan Hasil Pemeriksaan 

 

 

 

 

 

 



 

 

• Menu Penetapan Jabatan  

 

Gambar 63. Halaman Penetapan Jabatan 

Untuk menetapkan secara jabatan yaitu dengan klik tombol  

kemudian akan tampil halaman data objek pajak seperti gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 62. Data Objek Pajak 



 

Pilih tombol  kemudian isi formulir penetapan jabatan pajak hiburan 

seperti dasar pengenaan, tarif pajak, tarif kenaikan, denda SKPD jabatan, dan 

Rekening kemudian Simpan. 

 

Gambar 63. Formulir Penetapan Jabatan Pajak Hiburan 

 

 

• Validasi Pelayanan 

 
Gambar 64. Menu Validasi Pelayanan 

Untuk mengetahui pengajuan pelayanan yang tervalidasi dan belum 

tervalidasi dengan klik tombol  



 

 

• Persetujuan Pejabat Pelayanan  

 
Gambar 65. Menu Persetujuan Pejabat 

Untuk mengetahui pengajuan pelayanan yang telah disetujui dan 

belum disetujui pejabat dengan klik tombol  

 

 

• Penetapan Pelayanan  

 

Gambar 66. Menu Penetapan Pelayanan 

Untuk mengetahui penetapan pelayanan yang belum dan sudah 

diproses penetapan perdesa dengan klik tombol . 

Untuk melakukan unduh penetapan berupa pdf dengan klik , 

sedangkan untuk melakukan penetapan per desa dengan klik 

 kemudian akan muncul seperti dibawah ini 



 

 

Gambar 67. Form Penetapan Per Desa 

Isikan formulir penetapan per desa seperti tahun pajak, kecamatan, kelurahan, 

tanggal terbit dan tanggal jatuh tempo kemudian klik . 

• Penetapan Terseleksi 

 
Gambar 68. Menu Penetapan Terseleksi 

 

Untuk melakukan penetapan terseleksi dengan klik   

kemudian akan muncul formulir seperti dibawah ini 

 



 

 
Gambar 69. Form Penetapan Terseleksi 

 

Isikan formulir penetapan per desa seperti tahun pajak, kecamatan, 

kelurahan, blok – no urut op, tanggal terbit dan tanggal jatuh tempo 

kemudian klik  

 

2. MENU PEMBAYARAN 

2.1 MENU PEMBAYARAN SIMPATDA 

Digunakan untuk memasukkan data pembayaran transaksi 

semua pajak. Tampilan menu pembayaran seperti gambar dibawah 

ini. 

 
Gambar 70. Halaman Menu Data Pembayaran SIMPATDA 

Pada halaman menu utama data pembayaran terdapat tombol 

digunakan untuk menampilkan form cetak data pembayaran wajib 

pajak, yang digunakan untuk mencetak data pembayaran yang 

sudah masuk. 

 



 

 
Gambar 71. Form Cetak SSPD 

 

 
Gambar 72. Contoh Hasil Cetak SPPD SIMPATDA 

 

2.2 MENU PEMBAYARAN BPHTB 

Digunakan untuk memasukkan data pembayaran transaksi semua 

pajak. Tampilan menu pembayaran seperti gambar dibawah ini. 



 

 
Gambar 73. Halaman Menu Data Pembayaran BPHTB 

 

Pada halaman menu utama data pembayaran terdapat tombol 

digunakan untuk menampilkan form cetak data pembayaran wajib pajak, 

yang digunakan untuk mencetak data pembayaran yang sudah masuk. 

 
Gambar 74. Contoh Hasil Cetak SPPD BPHTB 

 

 

 

 



 

 

3. MENU PENAGIHAN 

A. ANGSURAN 

 
Gambar 75. Menu Penagihan dengan Angsuran 

Untuk mengetahui perjanjian angsuran dan angsuran per transaksi 

dengan klik tombol , sedangkan untuk 

melakukan input angsuran dengan klik   kemudian akan 

muncul data pajak yang akan diangsurkan seperti dibawah ini 

 
Gambar 76. Data Pajak Yang Akan Diangsurkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. PIUTANG 

 
Gambar 77. Halaman Piutang Pajak 

 

Menu piutang pajak dapat digunakann untuk mengetahui piutang 

per tahun, piutang per wajib pajak dan penerimaan piutang dengan 

klik tombol berikut dengan 

mengisikan informasi yang diperlukan seperti jenis pajak, tahun 

pajak, NPWPD dan NOPD. 

 

C. PENAGIHAN SPTPD 

Digunakan untuk melihat data wajib pajak yang belum melaporkan 

SPTPD nya.  

 
Gambar 78. Menu Teguran Penyampaian SPTPD 

 
Untuk melakukan penerbitan surat teguran SPTPD bagi yang belum 

melaporkan SPTPD klik tombol  maka data wajib pajak yang 



 

dipilih akan masuk cetak daftar/Surat Teguran. Seperti gambar 

dibawah ini : 

 
Gambar 79. Form Cetak Daftar Teguran SPTPD 

D. PENAGIHAN PEMBAYARAN 

 
Gambar 80. Penagihan Pembayaran 

 
Untuk melakukan pengecekan penagihan pembayaran dengan klik 

tombol  kemudian akan muncul data wajib pajak yang belum 

melakukan pembayaran  seperti gambar dibawah ini : 

 



 

 
Gambar 81. Data Penagihan Pembayaran 

 

4. MENU PEMERIKSAAN  
• Jadwal Pemeriksaan  

Digunakan untuk menampilkan data register dan menambah jadwal 

pemeriksaan pajak yang akan diperiksa. 

 

 

Gambar 82. Halaman Menu Pemeriksaan 

  



 

Untuk melakukan penambahan pemeriksaan pajak yaitu klik tombol  

 kemudian system akan menampilkan form data 

pemeriksaan WP seperti gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 83. Form data pemeriksaan WP 

 

Isikan formulir pemeriksaan seperti tanggal dan jadwal pemeriksaan 

serta keterangan kemudian klik tombol  

• Hasil Pemeriksaan  

 
Gambar 84. Menu Hasil Pemeriksaan 



 

 

Untuk melakukan penambahan LHP pemeriksaan pajak yaitu klik tombol  

 kemudian system akan menampilkan form data jadwal 

pemeriksaan seperti gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 85. Data Jadwal Pemeriksaan 

 

• Pemeriksaan  

 

Gambar 86. Menu Pemeriksaan 

 

Untuk melakukan pengecekan terperiksa dan belum terperiksa 

dengan klik tombol , sedangkan untuk melakukan 

memproses pemeriksaan wajib pajak dengan klik tombol  

kemudian akan muncul formulir pemeriksaan BPHTB seperti dibawah 

ini 



 

         

 

 

Gambar 87. Formulir Pemeriksaan 

Isikan formulir perhitungan pemeriksaan sesuai dengan data wajib 

pajak kemudian klik simpan. 

 

 



 

5. HASIL PELAYANAN PBB 

Untuk mengetahui data hasil pelayanan PBB di BPPRD Kota Jambi. 

 
Gambar 88. Data Hasil Pelayanan 

 

6. SIMULASI PENETAPAN PBB 

 
Gambar 89. Simulasi Penetapan PBB 

 

Menu simulasi penetapan PBB (Pajak Bumi dan Bangunan) digunakan 

untuk memberikan pengguna kemampuan untuk melakukan simulasi 

atau perhitungan perkiraan besarnya pajak yang harus dibayar 

berdasarkan data dan parameter tertentu. Dengan memilih data 

kecamatan dan kelurahan kemudian klik  kemudian klik 

untuk mengunduh file simulasi penetapan PBB-P2. 



 

7. MENU PEMBUKUAN DAN PELAPORAN 

Pada menu pembukuan dan pelaporan terdapat beberapa menu 

cetakan pelaporan, antara lain: 

 
Gambar 90. Menu Pembukuan dan Pelaporan 

 

A. SIMPATDA  

• Setoran Harian 

 
           Gambar 91. Form Cetak Laporan Realisasi Pendapatan Asli Daerah 



 

 

Untuk mencari tau setoran harian dengan memasukkan data dengan 

tanggal pembayaran, jenis pajak, kode rekening, kecamatan, 

kelurahan dan pejabat kemudian klik , kemudian untuk 

mengubah menjadi file pdf/excel dengan klik  

• Target Realisasi 

 

Gambar 91. Menu Target Realisasi 

 

Untuk mengetahui target realisasi dengan memasukkan data 

dengan tanggal pembayaran, kecamatan, target realisaasi, pejabat 

kemudian klik , kemudian untuk mengubah menjadi 

file pdf/excel dengan klik . 

 

• Daftar Transaksi 

 



 

Gambar 92. Menu Daftar Transaksi 

Untuk mencari tau daftar transaksi dengan memasukkan data 

dengan tanggal ketetapan, jenis ketetapan, jenis pajak dan status 

pembayaran dengan klik , kemudian untuk mengubah 

menjadi file pdf/excel dengan klik  

• Buku Kendali Official Assesment 

 

Gambar 93. Menu Buku Kendali Official Assesment 

 

Untuk mengetahui buku kendali official essesment dengan 

memasukkan data periode pajak dan NOPD lalu klik , 

kemudian untuk mengubah menjadi file pdf/excel dengan klik 

 

 

• Buku Kendali Self Assesment 

 

Gambar 94. Menu Buku Kendali Self Assesment 

 



 

Untuk mengetahui buku kendali official essesment dengan 

memasukkan data periode pajak dan NOPD lalu klik , 

kemudian untuk mengubah menjadi file pdf/excel dengan klik 

 

 

Gambar 95. Hasil Buku Kendali Self Assesment 

 

 

Gambar 96. Hasil Buku Kendali Self Assesment 

B. BPHTB  
• Pembukuan & Pelaporan 

 

Gambar 97. Menu Pembukuan dan Pelaporan 



 

Untuk mengetahui pembukuan dan pelaporan realisasi BPHTB 

dengan memasukkan tahun dan tanggal cetak, pejabat dan 

mengetahui pejabat lalu klik  akan muncul informasi 

pembukuan dan pelaporan realisasi seperti dibawah ini 

 

Gambar 98. Hasil Pencarian Pembukuan dan Pelaporan 

kemudian untuk mengubah menjadi file pdf/excel dengan 

klik  

 
Gambar 99. Hasil Cetak Pembukuan dan Pelaporan 

 

• LAPORAN HARIAN BPHTB 



 

 
Gambar 100. Menu Harian BPHTB 

 

Untuk mengetahui pembukuan dan pelaporan harian BPHTB dengan 

memasukkan tanggal proses dan cetak, pejabat dan mengetahui 

pejabat lalu klik  akan muncul informasi pembukuan dan 

pelaporan harian bphtb. 

 

8. PENGENDALIAN 

 
Gambar 101. Menu Pengendalian 

 

Menu pengendalian untuk melihat data terkait wajib pajak dan objek 

pajak SIMPATDA. Untuk melakukan pengendalian berdasarkan 

WP&OP/Jenis Pajak, Kecamatan dan History dengan klik tombol 

 . Untuk mengetahui detail Wajib 

Pajak klik  dan Objek Pajak akan muncul data wajib pajak 

atau objek pajak seperti dibawah ini. 



 

 
Gambar 102. Data Wajib Pajak Menu Pengendalian 

 

 

 

 


